
 

 

  

NKA
I

JEJAK
SHOTOKAN
DAN LAHIRNYA

INKAI
SEJARAH, FILOSOFI,
DAN PERJUANGAN
KARATE INDONESIA

FORK
I

NICO A. LUMENTA

NKA

PENDIRI INKAI & KETUA MAJELIS TINGGI DEWAN GURU INKAI

INDONESIA



 

 

  



 

 

 

PENERBIT KBM INDONESIA  

adalah penerbit dengan misi memudahkan proses penerbitan buku-buku 

penulis di tanah air Indonesia, serta menjadi media sharing proses 

penerbitan buku. 



 

 

JEJAK SHOTOKAN DAN LAHIRNYA INKAI 

Sejarah, Filosofi, dan Perjuangan Karate Indonesia 

Copyright @2025 dr. Nico A. Lumenta, K.Nefro, MM, MHKes, FISQua, CRP, MQM, CHAE, CHCM (USA) 

All right reserved 

Penulis 

dr. Nico A. Lumenta, K.Nefro, MM, MHKes, FISQua, CRP, MQM, CHAE, CHCM (USA). 

DAN 9 INKAI – DAN 7 JTK (Japan Traditional Karate Association) 

Pendiri dan Ketua Majelis Tinggi Dewan Guru INKAI. Ketua Dewan Guru 2001-2013 

Desain Sampul 

Aswan Kreatif 

Tata Letak 

Husnud Diniyah 

Editor 

Denny A. Karundeng, DAN 8 INKAI – DAN 7 JTK 

Kontributor 

Ivan Yulivan, DAN 7 INKAI – DAN 7 JTK (Ketua Umum INKAI), Benny Riyanto, DAN INKAI 7 –  DAN 

7 JTK (Wakil Ketua Umum 1), Zulkarnaen Purba, DAN 6 INKAI – DAN 6 JTK (Wakil Ketua Umum 2), 

Lucky Avianto, DAN 6 INKAI (Sekretaris Jenderal) 

Dewan Guru INKAI: Abdul Kadir, DAN 9 INKAI – DAN 7 JTK,  

Erry Sadewo, DAN 8 INKAI – DAN 7 JTK, Christine Taroreh, DAN 8 INKAI – DAN 7 JTK, Abdullah 

Kadir, DAN 8 INKAI – DAN 7 JTK, Victor Simanjuntak, DAN 8 INKAI – DAN 7 JTK, Taufik Abbas, 

DAN 8 INKAI – DAN 7 JTK, Syahril Effendi, DAN 8 INKAI – DAN 7 JTK, Denny A. Karundeng, DAN 8 

INKAI – DAN 7 JTK, Kadar Harijanto, DAN 8 INKAI – DAN 7 JTK, Donald P.L. Kolopita, DAN 8 INKAI 

– DAN 7 JTK, Basmara Pradipta, DAN 7 INKAI – DAN 7 JTK, Syamsuddin, DAN 7 INKAI – DAN 7 JTK, 

Baron Bahar, DAN 7 INKAI – DAN 7 JTK. 

Background isi buku di ambil dari https://www.freepik.com/ 

Official 

Depok, Sleman-Jogjakarta (Kantor) 

Penerbit KBM Indonesia 

Anggota IKAPI/No. IKAPI 279/JTI/2021 

081357517526 (Tlpn/WA) 

Website 

https://penerbitkbm.com 

www.penerbitbukumurah.com 

Email 

naskah@penerbitkbm.com 

Distributor 

https://penerbitkbm.com/toko-buku/ 

Youtube 

Penerbit KBM Sastrabook 

Instagram 

@penerbit.kbmindonesia 

@penerbitbukujogja 

QRCBN: 62-1307-8817-668 

Cetakan ke-1, Juni 2025 

15,5 x 23 cm, xiv + 272 halaman  



 

 

 

Isi buku diluar tanggungjawab penerbit 

Hak cipta merek KBM Indonesia sudah terdaftar di DJKI-Kemenkumham 

dan isi buku dilindungi undang-undang. 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau 

memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini 

tanpa seizin penerbit karena beresiko sengketa hukum 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

i. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah). 

ii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 

Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

iii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 

Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

iv. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 

dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliarrupiah). 
  



 

 

 

 



 

 

Sambutan Ketua Umum  

Institut Karate-Do Indonesia 

 

Sambutan Ketua Umum INKAI 

Dr. Ivan Yulivan, S.E., M.M., CHRMP., M.Tr(Han). 

Laksamana Muda TNI 

 

Dengan penuh rasa hormat dan kebanggaan, saya menyambut 

hadirnya buku “Jejak Shotokan dan Lahirnya INKAI: Sejarah, 

Filosofi, dan Perjuangan Karate Indonesia”, sebuah karya 

monumental dari dr. Nico A. Lumenta, pendiri dan Ketua Majelis 

Tinggi Dewan Guru INKAI. 

Buku ini bukan sekadar catatan sejarah — tetapi sebuah karya 

intelektual dan spiritual yang mencerminkan napas panjang 

perjalanan INKAI sejak didirikan pada tahun 1971. Di dalamnya 

termuat bukan hanya kisah tentang pembentukan organisasi dan 

dinamika internalnya, tetapi juga makna filosofis dari karate 



 

sebagai jalan hidup yang membentuk karakter, menanamkan 

disiplin, serta membangun jati diri bangsa. 

Sebagai Ketua Umum INKAI, saya melihat buku ini memiliki arti 

strategis dalam menjaga kesinambungan nilai, terutama di tengah 

tantangan zaman yang terus berubah. Di tengah globalisasi yang 

cenderung mengikis akar tradisi dan idealisme, buku ini hadir 

sebagai jangkar sejarah dan kompas moral bagi seluruh karateka 

INKAI — dari Sabang hingga Merauke. 

Buku ini menjadi pengingat bahwa INKAI adalah perguruan yang 

dibangun atas dasar pengabdian, bukan ambisi. Bahwa 

kekuatan organisasi kita bukan terletak pada struktur atau jumlah, 

tetapi pada keteladanan yang hidup dalam setiap guru dan 

karateka. Bahwa nilai-nilai INTAR — Integritas, Tangguh, dan 

Rendah Hati — bukan sekadar semboyan, melainkan ruh yang 

menjiwai setiap gerakan, setiap pengabdian, dan setiap capaian 

kita bersama. 

Saya juga mengapresiasi bagaimana buku ini secara terbuka 

mengulas perjalanan INKAI dalam menghadapi ujian berat, 

dinamika internal, dan konflik organisasi. Transparansi ini justru 

memperlihatkan bahwa ketangguhan sejati lahir dari keberanian 

menghadapi kenyataan, bukan menutupinya. Dari bab-bab inilah 

kita belajar bahwa organisasi yang bertahan adalah organisasi yang 

terus merefleksi diri, memperbaiki arah, dan kembali kepada nilai 

aslinya. 

Kepada seluruh karateka muda, buku ini saya harapkan dapat 

menanamkan kebanggaan akan jati diri sebagai karateka 

Indonesia. Kita bukan hanya pewaris teknik bela diri, tetapi juga 

pewaris nilai-nilai luhur Bushido dan semangat kebangsaan. Kita 

bukan hanya berlatih untuk bertanding, tetapi untuk hidup dengan 

cara yang benar — penuh hormat, disiplin, dan integritas. 

Akhir kata, saya mengajak kita semua untuk menjadikan buku ini 

sebagai sumber inspirasi dan pengingat tanggung jawab bersama 

— menjaga kemurnian nilai karate, memelihara martabat   



 

perguruan INKAI, dan menjadikan karate sebagai alat 

pembangunan karakter bangsa, bukan sebagai alat kekuasaan atau 

kepentingan sesaat. 

Karate diilhami oleh kebenaran hakiki, dilatih dengan kejujuran 

sejati dan dipergunakan untuk kemulyaan diri pribadi dan orang 

lain serta mengharumkan perguruan tempat berlatih yang diraih 

dengan semangat pantang Menyerah dilandasi Etika dan moral 

yang tinggi. 

Ilmu Karate bukan untuk memberi nilai kelulusan ataupun 

kemudahan bagi para peserta didiknya demi guna mengharapkan 

balas budi berupa materi atau untuk mendapatkan kekuasaan 

sebagai Raja raja kecil agar mudah memperoleh yang 

diinginkannya. Karate harus Adil dalam bersikap serta menjunjung 

tinggi kebenaran dalam memutuskan suatu hal dan bijaksana 

dalam kehidupan agar dia memang layak disebut sebagai Seorang 

pelatih dan seorang Guru bagi mereka yang dididiknya. 

Mari kita terus melangkah dalam semangat Karate-do, membangun 

INKAI yang makin kokoh, inklusif, dan bermartabat — demi 

kejayaan karate Indonesia dan kehormatan negeri yang kita cintai. 

Osu! 

 

Jakarta, Mei 2025 

 

Ketua Umum INKAI. 

 

Dr. Ivan Yulivan, S.E., M.M., CHRMP., M.Tr(Han). 

Laksamana Muda TNI. 

  



 

 

 

  



 

 

Sambutan Dewan Guru  

Institut Karate-Do Indonesia 

Dengan rasa syukur dan hormat, kami menyambut hadirnya buku 

“Jejak Shotokan dan Lahirnya INKAI: Sejarah, Filosofi, dan 

Perjuangan Karate Indonesia”, karya dr. Nico A. Lumenta — pendiri 

dan Ketua Majelis Tinggi Dewan Guru INKAI. Buku ini merupakan 

karya dokumentasi sejarah yang penting dan strategis dalam 

meneguhkan jatidiri serta arah perjuangan Perguruan INKAI. 

Selain itu mencatat proses kristalisasi nilai-nilai luhur yang telah 

membentuk karakter Perguruan INKAI selama lebih dari lima 

dekade. 

Sebagai badan yang secara konstitusional bertanggung jawab atas 

standar mutu karate-do INKAI serta nilai-nilai luhur filosofi karate-

do, Dewan Guru memandang buku ini sebagai referensi nilai dan 

rujukan sejarah yang bernas dan bermartabat. Di dalamnya 

terangkai narasi otentik yang tidak hanya merekam perjalanan 

kelembagaan, tetapi juga menggugah kesadaran akan makna 



 

terdalam dari karate sebagai jalan hidup (karate-do), bukan 

sekadar seni bela diri atau ajang prestasi. Selain itu juga sebagai 

instrumen penting untuk meneguhkan kembali jati diri 

Perguruan INKAI. Di tengah dinamika organisasi dan tantangan 

zaman, buku ini menjadi penanda arah untuk kembali pada akar: 

bahwa INKAI adalah perguruan. INKAI memiliki roh dan jiwa yang 

tumbuh dari relasi guru-murid, pembinaan karakter, dan 

penghormatan terhadap nilai-nilai karate-do. 

Dalam bab-bab penting buku ini, terutama Bab V, tergambar jelas 

bagaimana penyimpangan terhadap AD/ART yang pernah terjadi 

telah memudarkan batas kewenangan antara Dewan Guru dan 

Pengurus. Dengan tulus dr. Nico A. Lumenta memimpin upaya 

koreksi struktural dan pemurnian visi — menegaskan kembali 

bahwa Dewan Guru adalah pemegang otoritas teknik dan 

pendidikan, sementara Pengurus adalah penyelenggara 

organisasi. Inilah wujud nyata perjuangan untuk mengembalikan 

roh INKAI ke posisi semula. 

Buku ini juga menjadi alat strategis untuk mendukung tugas Dewan 

Guru sebagaimana termaktub dalam Pasal 17 AD dan Pasal 19 ART 

INKAI, termasuk menjaga mutu pembinaan dan menjunjung tinggi 

filosofi Nijukun, Sumpah Karate, dan semangat INTAR: Integritas, 

Tangguh, dan Rendah Hati. 

Kami mengajak seluruh karateka INKAI untuk membaca buku ini 

dengan hati terbuka dan semangat pengabdian. Mari kita jaga 

kemurnian nilai, rawat keteladanan, dan jadikan INKAI sebagai alat 

pembangunan karakter bangsa yang luhur. 

Osu! 

Jakarta, Mei 2025 

 

Atas Nama Dewan Guru INKAI, 

Abdul Kadir Ketua Dewan Guru. 

DAN 9 INKAI, DAN 7 JTKA 

Christine Taroreh, BSc. Sekretaris Dewan Guru  

DAN 8 INKAI, DAN 6 JTKA  



 

 

Kata Pengantar 

Di sebuah rumah sederhana di kawasan Matraman, Jakarta, pada 

bulan April tahun 1971, berkumpullah sekelompok karateka 

Indonesia dengan semangat dan tekad membangun jati diri karate 

negeri ini. Dari pertemuan itu, lahirlah INKAI — Institut Karate-do 

Indonesia — bukan sekadar perguruan, melainkan rumah besar 

yang memadukan nilai-nilai tradisi, kedisiplinan, dan kebangsaan. 

Lebih dari setengah abad telah berlalu sejak itu. INKAI telah 

tumbuh dari inisiatif idealis menjadi institusi nasional yang 

memayungi jutaan langkah dan keringat karateka, dari dojo-dojo 

pelosok desa hingga gelanggang dunia. Dalam perjalanan itu, tak 

sedikit tantangan, dinamika internal, hingga ujian sejarah yang 

harus dihadapi — namun INKAI tetap kokoh berdiri, karena akar 

filosofinya yang kuat dan semangat INTAR yang menyala: 

Integritas, Tangguh, dan Rendah Hati. 

  



 

Latar Belakang Penulisan Buku 

Buku ini lahir dari kebutuhan mendesak untuk 

mendokumentasikan secara autentik dan bertanggung jawab 

sejarah perjalanan karate Indonesia, khususnya aliran Shotokan 

dan perguruan INKAI. Di tengah arus globalisasi yang cepat dan 

derasnya dinamika organisasi, banyak warisan nilai dan sejarah 

lisan terancam luput atau terdistorsi. Maka, saya merasa terdorong 

secara moral dan intelektual untuk merekam jejak ini — sebagai 

pelaku sejarah, pendiri INKAI, dan saksi langsung transformasi 

karate nasional. 

Maksud dan Tujuan Penulisan 

Dokumentasi ini tidak hanya bertujuan sebagai catatan sejarah 

semata. Ia adalah sumber nilai dan inspirasi, peta orientasi generasi 

muda, dan sekaligus landasan berpijak dalam mengembangkan 

karate yang bermartabat di Indonesia. Buku ini menyajikan narasi 

kronologis yang utuh — dari akar karate di Okinawa, kelahiran 

Shotokan, masuknya karate ke Indonesia, hingga dinamika INKAI 

sebagai institusi. Disertai pula dengan refleksi filosofis dan 

perenungan nilai Bushido yang semakin relevan di era modern. 

Tentang Edisi Kedua 

Edisi kedua ini bukan sekadar revisi, tetapi perluasan yang 

substansial. Kami menambahkan bab dan subbab baru tentang 

tantangan organisasi, fakta ketangguhan INKAI mengatasi konflik 

internal yang luar biasa berat dan tidak kalah penting upaya 

pemulihan jati diri INKAI, serta peran strategis Dewan Guru dan 

filosofi INTAR dalam menjaga integritas perguruan. Kami juga 

menyajikan narasi sejarah berdasarkan dokumen asli, artefak 

organisasi, serta pengalaman pribadi dan testimoni para tokoh, 

agar buku ini menjadi sumber rujukan yang sahih dan terpercaya. 

Harapan kepada Pembaca 

Khusus kepada generasi muda karateka INKAI, buku ini saya 

tujukan sebagai obor nilai dan arah pengabdian. Kiranya buku ini 

dapat: 



 

• Menanamkan kebanggaan akan jati diri sebagai karateka 

Indonesia. 

• Menumbuhkan pemahaman filosofis bahwa karate adalah 

jalan hidup, bukan sekadar seni bela diri. 

• Mengingatkan bahwa organisasi kuat dibangun oleh 

keteladanan, bukan ambisi. 

• Mengajak semua pihak menjaga kemurnian nilai, dan 

menjadikan karate sebagai alat pembangunan bangsa, 

bukan instrumen kekuasaan. 

Kontributor 

Dengan penuh rasa hormat dan penghargaan, saya menyampaikan 

apresiasi yang setinggi-tingginya kepada para kontributor 

yang telah memberikan banyak informasi, dokumentasi, dan 

masukan berharga dalam penyusunan buku ini. Terima kasih 

saya sampaikan secara khusus kepada jajaran: 

Pimpinan Pengurus Pusat INKAI: 

• Ivan Yulivan – Ketua Umum INKAI 

• Benny Riyanto – Wakil Ketua Umum 1 

• Zulkarnaen Purba – Wakil Ketua Umum 2 

• Lucky Avianto – Sekretaris Jenderal 

Dewan Guru INKAI: 

• Abdul Kadir – Ketua  

• Erry Sadewo – Wakil Ketua 

• Christine Taroreh - Sekretaris 

• Abdullah Kadir – Wakil Sekretaris 

• Victor Simanjuntak 

• Taufik Abbas 

• Syahril Effendi 

• Denny A. Karundeng 

• Kadar Harijanto 

• Donald P.L. Kolopita 

• Basmara Pradipta 

• Syamsuddin 

• Baron Bahar 



 

Kehadiran dan kontribusi mereka menjadi bagian penting dalam 

menghadirkan narasi yang otentik, lengkap, dan menggugah dalam 

buku ini. 

Saya berharap buku ini dibaca tidak hanya dengan mata, tetapi 

dengan hati. Karena setiap halaman bukan sekadar kata-kata, 

melainkan kristalisasi dari keringat, pengorbanan, dan tekad lebih 

dari dua jutaan karateka INKAI dari generasi ke generasi. 

Semoga buku ini menjadi warisan intelektual, dan sekaligus 

panggilan moral bagi siapa pun yang mencintai karate dan 

Indonesia. 

 

Jakarta, Mei 2025 

dr. Nico A. Lumenta 

Pendiri dan Ketua Majelis Tinggi Dewan Guru INKAI 
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SYNOPSIS 

This book traces the epic journey of Karate-Do Shotokan from its 

roots in Okinawa to its global legacy under Gichin Funakoshi, and 

its geographical expansion into Indonesia, culminating in the birth 

of INKAI. A vital historical documentation of Indonesian karate’s 

development, this work is authored by dr. Nico A. Lumenta—one of 

the founders of the Indonesian Karate-Do Institute (INKAI). It 

presents a structured narrative based on primary sources, detailing 

the origins of Shotokan-style karate-do and the institutional 

journey of INKAI, while uncovering the history of INKAI’s 

establishment on April 15, 1971, as a vessel for Bushido-based 

karate development.   

From the early dynamics of Indonesian karate through student 

initiatives and cultural diplomacy, to organizational consolidation 

and the pivotal roles of figures like Ottoman Noeh, Nico Lumenta, 

GH Mantik, Slamet Soemedi, HBL Mantiri, Albert Tobing, Ryamizard 

Ryacudu and Ivan Yulivan, this book chronicles the struggle to lay 

the foundation of national karate. The philosophy of INTAR 

(Integrity, Resilience, Humility) as the soul of INKAI is explored in 

depth, alongside internal challenges and the organization’s 

resilience in facing trials of time.   

More than mere documentation, this book is a reflection on the 

identity of a karateka: “Beyond technique lies character; beyond 

victory lies integrity, toughness and humility.” A legacy for future 

generations, ensuring the historical footsteps that shaped 

Indonesian karate are never forgotten.   

 


